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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah  : SMK 1 Sedayu 

Kelas/Semester : X/1 

Mata Pelajaran : Mekanika Teknik dan Elemen Mesin 

MateriPokok  : Penjelasan mengenai: 

- Besaran 

- Sistem Satuan 

- Hukum Newton 

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran @ 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
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dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

KI-3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidangkerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah 

KI-4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik 

dibawah pengawasan langsung 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD K-1 (Sikap Spiritual) 

1.1 Menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya 

dalam mengaplikasikan mekanika teknik pada kehidupan sehari-hari 

Indikator: 

1.1.1. Dapat menyadari sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan 

fenomenanya dalam mengaplikasikan mekanika teknik pada 

kehidupan sehari-hari 
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KD K-2 (Sikap Sosial) 

2.1 Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingintahu, inovatif 

dan tanggung jawab dalam mengaplikasikan mekanika teknik pada 

kehidupan sehari-hari 

Indikator: 

2.1.1 Dapat mengamalkanperilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa 

ingintahu, inovatif dan tanggung jawab dalam mengaplikasikan 

mekanika teknik pada kehidupan sehari-hari 
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KD K-3 (Pengetahuan) 

3.1 Mendeskripsikan besaran, sistem satuan dan hukum Newton 

Indikator: 

3.1.1 Dapat mendeskripsikan besaran, sistem satuan dan hukum Newton 

 

KD K-4 (Ketrampilan) 

4.1 Menerapkan besaran, sistem satuan dan hukum Newton 

Indikator: 

4.1.1 Dapat menerapkan besaran, sistem satuan dan hukum Newton 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui penghayatan fenomena alam, peserta didikdapat menyadari 

sempurnanya ciptaan Tuhan tentang alam dan fenomenanya dalam 

mengaplikasikan mekanika teknik pada kehidupan sehari-hari 

2. Melalui tayangan, observasi, dan penugasan mandiri,peserta didik 

dapat mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingintahu, 

inovatif dan tanggung jawab dalam mengaplikasikan mekanika teknik 

pada kehidupan sehari-hari 

3. Melaluipenugasan mandiri,peserta didik dapat membaca dan memahai 

bahan ajar dan dapat mendeskripsikan besaran vektor, sistem satuan 

dan hukum Newton 
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4. Melalui observasi dan penugasan mandiri,peserta didik dapat 

menerapkanbesaran vektor, sistem satuan dan hukum Newton 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Besaran 

2. Sistem Satuan 

3. Hukum Newton 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : scientific (ilmiah) 

2. Model  : discovery learning 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : Modul mekanika teknik 

2. Alat dan : papan tulis, spidol, penghapus, dll 

3. Sumber Pembelajaran : Modul mekanika teknik 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi  

Waktu 

Pendahuluan 1. Peserta didik berdoa/menjawab salam bersama-sama 15menit 
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2. Peserta didik dipresensi oleh guru 

3. Peserta didik memperoleh apersepsi dari guru 

berkaitan dengan besaran, sistem satuan dan hukum 

Newton 

4. Peserta didik memperoleh motivasi dari guru berkaitan 

dengan besaran, sistem satuan dan hukum Newton 

5. Peserta didik memperoleh informasi dari guru 

berkaitan dengan besaran, sistem satuan dan hukum 

Newton 

 

Kegiatan Inti 

 

Mengamati 

1. Peserta didik diminta untuk membaca literatur dan 

mengamati fenomena alam terkait dengan besaran, 

sistem satuan dan hukum Newton 

 

Menanya 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait dengan 

besaran, sistem satuan dan hukum Newton yang belum 

bisa dipahami 

 

135 menit 
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Mengeksplorasi/mengumpulkan informasi 

3. Peserta didik membaca sumber/literatur dan 

mengamati fenomena alamlain selain buku teks yang 

ada 

4. Peserta didik mengamati obyek/kejadian yang terkait 

dengan besaran, sistem satuan dan hukum Newton 

 

Mengasosiasi/menalar 

5. Peserta didik mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen atau dari hasil kegiatan 

mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 

terkait dengan besaran, sistem satuan dan hukum 

Newton 

 

Mengkomunikasikan 

6. Peserta didik menyampaikan hasil pengematan, 

kesimpulan berdasarkan hasil analisa secara tertulis 

terkait dengan besaran, sistem satuan dan hukum 

Newton 

Kegiatan 1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 30 menit 
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Penutup pembelajaran 

2. Peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilakukan 

3. Peserta didik mendapatkan penilaian terhadap 

kegiatan yang sudah dilakukan 

4. Peserta didik dan guru merencanakan tindak lanjut 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya 

5. Peserta didik memperoleh apersepsi dari guru 

 

H. Penilaian 

1. Jenis/teknik Penilaian 

 

- Tugas 

 Membuat ringkasan terkait dengan besaran, sistem satuan dan hukum 

Newton 

- Observasi 

Mengamati kegiatan/aktivitas siswa secara individu dalam melakukan 

kegiatan, mengamati, mengumpulkan informasi terkait dengan besaran, 

sistem satuan dan hukum Newton 
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- Portofolio 

Membuat laporan tertulisterkait dengan besaran vektor, sistem satuan 

dan hukum Newton 

- Tes 

 

I. Instrument penilaian 

 

1. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No Besaran Satuan 

1 Percepatan m/s
2
 

2 Waktu s 

3 Kecepatan m/s
2
 

4 Energi Kinetik kg (m/s)
2
 

5 Energi Potensial Joule 

 

Pasangan besaran turunan dan satuan yang sesuai adalah... 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 2,3 dan 4 

d. 1,4 dan 5 
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2. Menurut besar (nilai) dan arah, ada berapakah macam besaran? 

a. satu 

b. dua 

c. tiga 

d. empat 

 

3. Apa saja yang termasuk besaran pokok? 

a. panjang, gaya, luas 

b. luas, percepatan, gaya 

c. tegangan, momen gaya, regangan 

d. panjang, massa, waktu 

 

4. Apa yang termasuk besaran vektor? 

a. percepatan, gaya, momen gaya 

b. jarak, massa, panjang 

c. tegangan, regangan, gaya 

d. luas, panjang, massa 

 

5. Sebutkan contoh-contoh besaran skalar? 

a. percepatan, gaya, momen gaya 

b. jarak, massa, panjang  

c. tegangan, regangan, gaya 
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d. luas, panjang, kecepatan 

 

 

6. Apa yang dimaksud dengan satuan? 

a. sesuatu yang dapat diukur, serta memiliki nilai besaran (besar) dan satuan 

b. sesuatu yang dapat digunakan sebagai pembanding dalam pengukuran 

c. sesuatu yang mempunyai besar (nilai) dan arah 

d. sesuatu yang mempunyai besar (nilai) dan tidak memiliki arah 

 

7. Sebutkan contoh hukum Newton I ? 

a. pena yang berada di atas  di meja akan tetap berada pada tempatnya ketika 

kertas ditarik dengan cepat 

b. bus yang melaju di jalan raya akan mendapatkan percepatan yang 

sebanding dengan gaya yang berbanding terbalik dengan massa bus 

tersebut 

c. pada saat di atas konveyor berjalan horisontal maka benda dengan 

kecepatan tertentu dan massa tertentu akan menjadi gaya. 

d. ketika peluncuran roket, roket mendorong asap ke belakang (aksi), reaksi: 

asap mendorong roket ke atas 

 

8. Sebuah balok dengan berat (W) 60 N digantung dengan tali dan dikaitkan 

pada atap, jika balok diam, maka berapakah tegangan talinya? 
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a. T =  360 N 

b. T =  60 N 

c. T = 36 N 

d. T = 3600 N 

 

9. Sebutkan contoh Hukum II newton? 

a. Pena yang berada di atas kertas di meja akan tetap disana ketika kertas 

ditarik dengan cepat. 

b. Kardus yang berada diatas mobil akan terlempar ketika mobil tiba-tiba 

membelok. 

c. pada saat di atas konveyor berjalan horisontal maka benda dengan 

kecepatan tertentu dan massa tertentu akan menjadi gaya. 

d. Ketika peluncuran roket, roket mendorong asap ke belakang (aksi). 

Reaksi: asap mendorong roket ke atas. 
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10. Suatu gaya (F) = 100 N digunakan untuk menarik benda yang mempunyai 

massa (m) 25kg. Apabila gesekan benda dengan lantai diabaikan berapakah 

percepatan yang terjadi pada benda itu? 

 

 

 

 

 

a. a = 40 m/s
2
 

b. a = 250 m/s
2
 

c. a = 4 m/s
2
 

d. a= 2500 m/s
2
 

 

11. Sebutkan contoh hukum Newton III? 

a. Pena yang berada di atas kertas di meja akan tetap disana ketika kertas 

ditarik dengan cepat. 

b. Kardus yang berada diatas mobil akan terlempar ketika mobil tiba-tiba 

membelok. 

c. pada saat di atas konveyor berjalan horisontal maka benda dengan 

kecepatan tertentu dan massa tertentu akan menjadi gaya. 

m 

F=100 N 
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d. Ketika peluncuran roket, roket melepaskan gas ke belakang dan gaya 

mendorong roket ke depan. 

 

12. Dibawah ini yang bukan termasuk sifat gaya adalah... 

a. gaya dapat merubah bentuk suatu benda 

b. gaya dapat merubah massa benda 

c. gaya dapat menyebabkan benda bergerak 

d. gaya dapat merubah arah gerak suatu benda 

 

13. Jika terdapat dua buah gaya F1=20 N dan F2=28 N, tentukan resultan kedua 

gaya yang saling tegak lurus! 

a. R = 34,4 N 

b. R = 35 N 

c. R = 34 N 

d. R = 34,2 N  

 

14. Diketahui 2 buah gaya masing-masing F1 dan F2 besarnya 50 N dan 20 N 

saling tegak lurus. Tentukan resultan kedua gaya tersebut! 

a. R = √     N 

b. R =   √   N 

c. R =   √   N 
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d. R = √    N 

 

15. Dua vektor mempunyai titik pangkal yang sama membentuk sudut 60
o
 seperti 

pada gambar berikut! 

 

 

 

 

 

Resultan kedua vektor tersebut adalah 

a. √     N 

b. √    N 

c. √     N 

d. 25 N 

 

16. Kemampuan sebuah gaya untuk membuat benda melakukan gerak rotasi atau 

bergerak melingkar adalah... 

a. Gaya 

b. Torsi 

c. momen Inersia 
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d. Momentum Sudut 

 

17. Momen yang mempunyai arah ke kanan atau searah dengan arah jarum jam 

adalah... 

a. momen tarik 

b. momen putar 

c. momen negatif 

d. momen positif 

 

18. Sebuah batang homogen dipengaruhi dua buah gaya seperti gambar di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

Berapakah besarnya momen gaya total yang dialami oleh titik B akibat dari 

pengaruh kedua gaya F1 dan F2 ? 

a. 100 Nm 
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b. 10 Nm 

c. -100 Nm 

d. - 10 Nm 

 

19. Apa yang dimaksud dengan kopel? 

a. suatu besaran yang dipengaruhi oleh gaya dan lengan sehingga dapat 

menyebabkan benda berotasi 

b. dua buah gaya yang sama besar, sejajar dan berlawanan arah dengan titik 

tangkap yang berlainan 

c. suatu beban yang dipengaruhi gaya dapat membuat benda berotasi 

d. sebuah gaya tekan untuk menggerakkan suatu benda 

 

20. Momen  yang disebabkan oleh dua buah gaya pada tangkai  sebesar 40 N bisa 

memutar tangkai tap ke kanan. Hitunglah momen kopel yang terjadi bila 

panjang tangkai 15 cm? 

a. M = 60 Nm 

b. M = 0,6 Nm 

c. M = 6 Nm 

d. M = 0,06 Nm 

 

21. Sebutkan macam-macam tegangan di bawah ini? 

a. Tegangan Puntir, Tegangan Geser, Tegangan Bending 
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b. Tegangan Tekan, Tegangan Tarik, Tegangan Geser 

c. Tegangan Tarik, Tegangan Geser, Tegangan Puntir 

d. Tegangan Puntir, Tegangan Lengkung, Tegangan Bending 

 

22. Apa nama lain dari strain? 

a. tegangan 

b. regangan 

c. gaya tarik 

d. momen puntir 

 

23. Seuntai kawat panjangnya 100 cm dengan luas penampang 2 cm
2 

. Sebuah 

gaya 50 N bekerja pada kawat tersebut sehingga kawat bertambah panjang 0,8 

cm. Hitunglah regangan kawat tersebut? 

a.  = 0,008 

b.  =  25 

c.  =  0,5 

d.  = 0,08 

 

24. Seuntai kawat panjangnya 100 cm dengan luas penampang 2 cm
2 

. Sebuah 

gaya 50 N bekerja pada kawat tersebut sehingga kawat bertambah panjang 0,8 

cm. Hitunglah tegangan kawat tersebut? 
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a.  = 0,008 N/cm
2
 

b.  =  25N/cm
2
 

c.  =  50 N/cm
2
 

d.  = 0,08 N/cm
2
 

 

 

 

25. Suatu kontruksi sambungan keling seperti terlihat pada gambar di bawah ini, 

diketahui diameter paku keling d = 50 mm, Gaya F = 5000N, Hitung tegangan 

geser yang terjadi pada paku keling nomer 1 ? 

 1 

 

 

 

 

a. 1,27 N/mm
2
 

b. 12,738 N/mm
2
 

c. 127,38 N/mm
2
 

d. 1273,88 N/mm
2
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Bantul, 3 Januari 2017 

Megetahui,       

Guru Mata Pelajaran Mekanika Teknik  Mahasiswa  

      

 

 Wiratno, S.Pd      Megafiestiana 

Widiyastuti 

 NIP. 19750703 200604 1 012    NIM. 12503241038 
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KISI-KISI SOAL 

 

Nama Sekolah : SMK 1 Sedayu  Kelas/semester :X/Gasal    Tahun 

ajaran : 2015/2016 Mata Pelajaran : Mekanika Teknik 

 

No

. 

Kompetensi Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator  

No. 

Soal 

Jumlah 

1. 1. Mendiskripsikan    

Besaran, Satuan, 

dan Hukum 

Newton 

2. Menerapkan 

Besaran,Satuan, 

dan Hukum 

Newton 

Besaran Pengertian besaran dan 

macamnya 

1,2,3,4,

5 

5 

Satuan Pengertian satuan 6 1 

Hukum 

Newton I 

Contoh Hukum Newton I 

dan menerapkan Hukum 

Newton I 

 

7,8 2 

Hukum 

Newton II 

Contoh Hukum Newton II 

dan menerapkan rumus 

Hukum Newton II 

9,10 2 
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Hukum 

Newton III 

Contoh Hukum Newton III 

 

11 1 

2. 

 

1. Mendiskripsikan 

gaya, tegangan, 

dan momen pada 

suatu konstruksi 

2. Menerapkan 

gaya, tegangan, 

dan momen pada 

suatu konstruksi 

Gaya Sifat-sifat gaya, 

menentukan resultan gaya 

12, 13, 

14, 15 

4 

Momen Gaya Pengertian momen gaya, 

arah momen, menghitung 

besar momen gaya 

16, 17, 

18 

3 

Kopel Pengertian kopel, 

menghitung momen kopel 

19, 20 2 

3. 1. Mendeskripsikan 

tegangan dan 

regangan 

2. Menerapkan 

perhitungan 

tegangan dan 

regangan 

Tegangan Macam-macam tegangan, 

menghitung tegangan, 

21, 24, 

25 

3 

Regangan Nama lain dari regangan, 

menghitung regangan 

22,23 2 

 Jumlah 25 25 
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Soal Mekanika Teknik Kelas X 

 

26. Perhatikan tabel dibawah ini! 

No Besaran Satuan 

1 Percepatan m/s
2
 

2 Waktu s 

3 Kecepatan m/s
2
 

4 Energi Kinetik kg (m/s)
2
 

5 Energi Potensial Joule 

 

Pasangan besaran turunan dan satuan yang sesuai adalah... 

e. 1,2 dan 3 

f. 1,2 dan 4 

g. 2,3 dan 4 

h. 1,4 dan 5 

 

27. Menurut besar (nilai) dan arah, ada berapakah macam besaran? 

e. satu 

f. dua 
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g. tiga 

h. empat 

 

28. Apa saja yang termasuk besaran pokok? 

e. panjang, gaya, luas 

f. luas, percepatan, gaya 

g. tegangan, momen gaya, regangan 

h. panjang, massa, waktu 

 

29. Apa yang termasuk besaran vektor? 

e. percepatan, gaya, momen gaya 

f. jarak, massa, panjang 

g. tegangan, regangan, gaya 

h. luas, panjang, massa 

 

30. Sebutkan contoh-contoh besaran skalar? 

e. percepatan, gaya, momen gaya 

f. jarak, massa, panjang  

g. tegangan, regangan, gaya 

h. luas, panjang, kecepatan 
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31. Apa yang dimaksud dengan satuan? 

e. sesuatu yang dapat diukur, serta memiliki nilai besaran (besar) dan satuan 

f. sesuatu yang dapat digunakan sebagai pembanding dalam pengukuran 

g. sesuatu yang mempunyai besar (nilai) dan arah 

h. sesuatu yang mempunyai besar (nilai) dan tidak memiliki arah 

 

32. Sebutkan contoh hukum Newton I ? 

e. pena yang berada di atas  di meja akan tetap berada pada tempatnya ketika 

kertas ditarik dengan cepat 

f. bus yang melaju di jalan raya akan mendapatkan percepatan yang 

sebanding dengan gaya yang berbanding terbalik dengan massa bus 

tersebut 

g. pada saat di atas konveyor berjalan horisontal maka benda dengan 

kecepatan tertentu dan massa tertentu akan menjadi gaya. 

h. ketika peluncuran roket, roket mendorong asap ke belakang (aksi), reaksi: 

asap mendorong roket ke atas 

 

33. Sebuah balok dengan berat (W) 60 N digantung dengan tali dan dikaitkan 

pada atap, jika balok diam, maka berapakah tegangan talinya? 
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e. T =  360 N 

f. T =  60 N 

g. T = 36 N 

h. T = 3600 N 

 

34. Sebutkan contoh Hukum II newton? 

e. Pena yang berada di atas kertas di meja akan tetap disana ketika kertas 

ditarik dengan cepat. 

f. Kardus yang berada diatas mobil akan terlempar ketika mobil tiba-tiba 

membelok. 

g. pada saat di atas konveyor berjalan horisontal maka benda dengan 

kecepatan tertentu dan massa tertentu akan menjadi gaya. 

h. Ketika peluncuran roket, roket mendorong asap ke belakang (aksi). 

Reaksi: asap mendorong roket ke atas. 

 

 

35. Suatu gaya (F) = 100 N digunakan untuk menarik benda yang mempunyai 

massa (m) 25kg. Apabila gesekan benda dengan lantai diabaikan berapakah 

percepatan yang terjadi pada benda itu? 

 

 

 

m 

F=100 N 
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e. a = 40 m/s
2
 

f. a = 250 m/s
2
 

g. a = 4 m/s
2
 

h. a= 2500 m/s
2
 

 

36. Sebutkan contoh hukum Newton III? 

e. Pena yang berada di atas kertas di meja akan tetap disana ketika kertas 

ditarik dengan cepat. 

f. Kardus yang berada diatas mobil akan terlempar ketika mobil tiba-tiba 

membelok. 

g. pada saat di atas konveyor berjalan horisontal maka benda dengan 

kecepatan tertentu dan massa tertentu akan menjadi gaya. 

h. Ketika peluncuran roket, roket melepaskan gas ke belakang dan gaya 

mendorong roket ke depan. 

 

37. Dibawah ini yang bukan termasuk sifat gaya adalah... 

e. gaya dapat merubah bentuk suatu benda 

f. gaya dapat merubah massa benda 

g. gaya dapat menyebabkan benda bergerak 

h. gaya dapat merubah arah gerak suatu benda 
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38. Jika terdapat dua buah gaya F1=20 N dan F2=28 N, tentukan resultan kedua 

gaya yang saling tegak lurus! 

e. R = 34,4 N 

f. R = 35 N 

g. R = 34 N 

h. R = 34,2 N  

 

39. Diketahui 2 buah gaya masing-masing F1 dan F2 besarnya 50 N dan 20 N 

saling tegak lurus. Tentukan resultan kedua gaya tersebut! 

e. R = √     N 

f. R =   √   N 

g. R =   √   N 

h. R = √    N 

 

40. Dua vektor mempunyai titik pangkal yang sama membentuk sudut 60
o
 seperti 

pada gambar berikut! 
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Resultan kedua vektor tersebut adalah 

e. √     N 

f. √    N 

g. √     N 

h. 25 N 

 

41. Kemampuan sebuah gaya untuk membuat benda melakukan gerak rotasi atau 

bergerak melingkar adalah... 

e. Gaya 

f. Torsi 

g. momen Inersia 

h. Momentum Sudut 

 

42. Momen yang mempunyai arah ke kanan atau searah dengan arah jarum jam 

adalah... 

e. momen tarik 

f. momen putar 

g. momen negatif 

h. momen positif 
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43. Sebuah batang homogen dipengaruhi dua buah gaya seperti gambar di bawah 

ini. 

 

 

 

 

Berapakah besarnya momen gaya total yang dialami oleh titik B akibat dari 

pengaruh kedua gaya F1 dan F2 ? 

e. 100 Nm 

f. 10 Nm 

g. -100 Nm 

h. - 10 Nm 

 

 

 

44. Apa yang dimaksud dengan kopel? 

e. suatu besaran yang dipengaruhi oleh gaya dan lengan sehingga dapat 

menyebabkan benda berotasi 

f. dua buah gaya yang sama besar, sejajar dan berlawanan arah dengan titik 

tangkap yang berlainan 

g. suatu beban yang dipengaruhi gaya dapat membuat benda berotasi 
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h. sebuah gaya tekan untuk menggerakkan suatu benda 

 

45. Momen  yang disebabkan oleh dua buah gaya pada tangkai  sebesar 40 N bisa 

memutar tangkai tap ke kanan. Hitunglah momen kopel yang terjadi bila 

panjang tangkai 15 cm? 

e. M = 60 Nm 

f. M = 0,6 Nm 

g. M = 6 Nm 

h. M = 0,06 Nm 

 

46. Sebutkan macam-macam tegangan di bawah ini? 

e. Tegangan Puntir, Tegangan Geser, Tegangan Bending 

f. Tegangan Tekan, Tegangan Tarik, Tegangan Geser 

g. Tegangan Tarik, Tegangan Geser, Tegangan Puntir 

h. Tegangan Puntir, Tegangan Lengkung, Tegangan Bending 

 

47. Apa nama lain dari strain? 

e. tegangan 

f. regangan 

g. gaya tarik 

h. momen puntir 
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48. Seuntai kawat panjangnya 100 cm dengan luas penampang 2 cm
2 

. Sebuah 

gaya 50 N bekerja pada kawat tersebut sehingga kawat bertambah panjang 0,8 

cm. Hitunglah regangan kawat tersebut? 

e.  = 0,008 

f.  =  25 

g.  =  0,5 

h.  = 0,08 

 

49. Seuntai kawat panjangnya 100 cm dengan luas penampang 2 cm
2 

. Sebuah 

gaya 50 N bekerja pada kawat tersebut sehingga kawat bertambah panjang 0,8 

cm. Hitunglah tegangan kawat tersebut? 

e.  = 0,008 N/cm
2
 

f.  =  25N/cm
2
 

g.  =  50 N/cm
2
 

h.  = 0,08 N/cm
2
 

50. Suatu kontruksi sambungan keling seperti terlihat pada gambar di bawah ini, 

diketahui diameter paku keling d = 50 mm, Gaya F = 5000N, Hitung tegangan 

geser yang terjadi pada paku keling nomer 1 ? 

 1 
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e. 1,27 N/mm
2
 

f. 12,738 N/mm
2
 

g. 127,38 N/mm
2
 

h. 1273,88 N/mm
2
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 Berikut ini adalah hasil uji kelompok kecil dengan kelas X TPB yang 

berjumlah 10 siswa diambil secara acak sebagai populasinya. Hasil pretest dan 

posttest nya dapat dilihat pada Tabel hasil pretest dan posttest kelas uji kelompok 

kecil (X TPB). 

Tabel hasil pretest dan postest kelas uji kelompok kecil (X TPB) 

No Hasil Pretest Hasil Postest 

1 52 88 

2 44 72 

3 40 72 

4 36 56 

5 56 88 

6 40 88 

7 32 64 

8 52 88 

9 36 64 

10 40 72 
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 Perhitungan pengujian validitas instrumen dilakukan menggunakan metode 

perhitungan SPSS dengan hasil berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

VAR00001   = Hasil Pretest 

VAR00002   = Hasil Postest 
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Kesimpulan : 

 Dari hasil uji validitas instrumen terdapat hasil korelasi yaitu 0,004 dan taraf 

signinifikan adalah 0,01. Jika hasil korelasi<taraf sigifikan maka hasilnya dinyatakan 

valid. 

 

 Hasil pengujian reliabilitas menggunakan metode SPSS dengan data diatas 

didapatkan sebagai berikut: 
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Kesimpulan : 

 Dari perhitungan data diatas terdapat hasil r hitung lebih besar daripada r 

tabel, yaitu r hitung=0,860>r tabel=0,367, maka dapat disimpulkan instrumen 

tersebut reliabel. 
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UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

         Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan mencari daya beda skor item 

dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah 

kelompok tinggi diambil 27% dan kelompok rendah diambil 27% dari sampel uji 

coba. Pengujian analisis daya beda menggunakan t-test. Bila t hitung lebih besar dari 

t tabel, maka perbedaan signifikan sehingga instrumen dinyatakan valid. 

Berikut ini adalah data posttest kelompok kontrol, nilainya : 

24, 28, 32, 32, 32, 32, 32, 36, 36, 36, 36,40, 40, 40, 

40, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 48, 48, 52, 52, 56, 56, 56. 

1. Jumlah kelompok tinggi 27% x 29 = 7,83 ≈ 8 

2. Jumlah kelompok rendah 27% x 29 = 7,83 ≈ 8 

3. Tabel penolong 
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Tabel penolong pengujian validitas instrumen 

No 

Kelompok tinggi Kelompok rendah 

Nilai     Nilai     

1 44 -7.5 56.25 24 -7 49 

2 48 -3.5 12.25 28 -3 9 

3 48 -3.5 12.25 32 1 1 

4 52 0.5 0.25 32 1 1 

5 52 0.5 0.25 32 1 1 

6 56 4.5 20.25 32 1 1 

7 56 4.5 20.25 32 1 1 

8 56 4.5 20.25 36 5 25 

Jumlah 412 

 

142 248 

 

88 

Rata-rata 51.5 

  

31 

  Varian 

  

142 

  

88 

Simpangan 

Baku 

  

11.91638 

  

9.380832 
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4. Simpangan baku gabungan 

      √
(    )    (    )   

       
 

      √
(   )    (   )  

     
 

      √
(       )

  
 

      √    

            

 

 

5. Harga t hitung 

  
 ̅   ̅ 

    √(
 
   

 
  )

 

  
       

     √(
 
  

 
 )
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Jadi t hitung = 3,82 

6. Harga t tabel 

dk= n +n -2 

dk= 8+8-2 = 14 

Berdasarkan tabel t dengan dk = 14 dan taraf signifikan 5%, maka diketahui 

harga t tabel = 1,761 

7. Kesimpulan 

Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel (t hitung= 3,82 > t tabel= 1,761), maka 

dapat disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan valid. 
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UJI RELIABLEITAS INSTRUMEN 

        Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan teknik belah dua 

(split half) yang dianalisis dengan rumus korelasi product moment dan rumus 

Spearman Brown. Teknik belah dua dilakukan dengan membelah butir-butir 

instrumen menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap. 

Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi antara skor kedua kelompok tersebut. Bila 

koefisien korelasi positif dan signifikan maka instrumen reliabel. Data yang 

digunakan adalah hasil posttest dari kelas kontrol. 

Tabel penolong pengujian reliabilitas instrumen 

NO 

GANJIL         

Xᵢ 

GENAP           

Yᵢ 

Xᵢ² Yᵢ² XᵢYᵢ 

1 7 8 49 64 
113 

2 8 8 64 64 
128 

3 8 7 64 49 
113 

4 8 8 64 64 
128 

5 7 7 49 49 
98 

6 9 8 81 64 
145 

7 6 7 36 49 
85 
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8 5 6 25 36 
61 

9 8 9 64 81 
145 

10 6 7 36 49 
85 

11 9 10 81 100 
181 

12 6 8 36 64 
100 

13 6 6 36 36 
72 

14 7 8 49 64 
113 

 

15 7 7 49 49 
98 

16 8 8 64 64 
128 

17 10 7 100 49 
149 

18 7 7 49 49 
98 

19 7 7 49 49 
98 

20 9 9 81 81 
162 

21 6 7 36 49 
85 
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22 8 8 64 64 
128 

23 7 8 49 64 
113 

24 7 7 49 49 
98 

25 6 5 36 25 
61 

26 9 8 81 64 
145 

27 7 7 49 49 
98 

28 6 6 36 36 
72 

29 9 8 81 6 
145 

JUMLAH 213 216 1607 1638 
3245 

 

1. Harga r hitung 

    
 ∑     (∑  )(∑  )

√* ∑    (∑  ) +* ∑    (∑  ) +
 

    
                     

√*           (   ) +*           (   ) +
 

    
           

√*           +*           +
 

    
     

√       
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    47,08 

Kemudian dimasukan dalam rumus Spearman Brown, 

   
   

    
 

   
  (      )

       
 

   
     

     
 

        

Jadi harga r hitung = 1,95 

2. Harga r tabel 

Berdasarkan tabel r product moment dengan n=29 dan taraf signifikan 5%, maka 

diketahui harga r tabel=1,95. 

3. Kesimpulan 

Harga r hitung lebih besar dari harga r tabel (r hitung=1,95 > r tabel=0,367), maka 

dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel. 
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PERHITUNGAN DISTRIBUSI DATA 

1. Perhitungan distribusi data nilai pretest kelompok eksperimen. 

Berikut ini adalah data nilai pretest kelompok eksperimen (X TPC) : 

24, 28, 32, 32, 32, 36, 36, 36, 36, 36, 40, 40, 40, 40,  

40, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 48, 48, 52, 56, 56, 56 

Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelompok eksperimen : 

no nilai x1 frekuensi 

(f) 

(x1.f) simpangan 

(x1-X) 

simpangan 

kuadrat 

(x1-X)
2
 

((x1-

X)2.f) 

1 24 1 24 -17.14285714 293.877551 293.87755 

2 28 1 28 -13.14285714 172.7346939 172.73469 

3 32 3 96 -9.142857143 83.59183673 250.77551 

4 36 5 180 -5.142857143 26.44897959 132.2449 

5 40 5 200 -1.142857143 1.306122449 6.5306122 

6 44 7 308 2.857142857 8.163265306 57.142857 

7 48 2 96 6.857142857 47.02040816 94.040816 

8 52 1 52 10.85714286 117.877551 117.87755 

9 56 3 168 14.85714286 220.7346939 662.20408 

jumlah  28 1152   1787.4286 
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a. Nilai tertinggi dan nilai terendah   

Nilai tertinggi : 56 

Nilai terendah : 24 

b. Modus 

Mo = 44 

c. Median  

Data ke  14 = 40 

d. Mean 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
        

 

e. Simpangan baku 

  √
∑(    ̅)     

   
  √

       

  
  √            

2. Perhitungan distribusi data nilai pretest kelompok kontrol. 

Berikut ini adalah data nilai pretest kelompok kontrol (X TPA) : 

24, 28, 32, 32, 32, 32, 32, 36, 36, 36, 36, 40, 40, 40, 40, 

44, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 48, 48, 52, 52, 56, 56,56 
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Tabel distribusi frekuensi data nilai pretest kelompok kontrol : 

no nilai x1 frekuensi 

(f) 

(x1.f) simpangan  

(x1-X) 

simpangan 

kuadrat 

 (x1-X)
2
 

((x1-

X)
2
.f) 

1 24 1 24 -17.10344828 292.5279429 292.52794 

2 28 1 28 -13.10344828 171.7003567 171.70036 

3 32 5 160 -9.103448276 82.87277051 414.36385 

4 36 4 144 -5.103448276 26.0451843 104.18074 

5 40 4 160 -1.103448276 1.217598098 4.8703924 

6 44 7 308 2.896551724 8.390011891 58.730083 

7 48 2 96 6.896551724 47.56242568 95.124851 

8 52 2 104 10.89655172 118.7348395 237.46968 

9 56 3 168 14.89655172 221.9072533 665.72176 

jumlah  29 1192   2044.6897 

 

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 

Nilai tertinggi : 56 

Nilai terendah : 24 
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b. Modus 

Mo = 44 

c. Median  

Data ke- 14-15= 40 

d. Mean 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
        

e. Simpangan baku 

  √
∑(    ̅) 

   
  √

       

  
  √            

 

3. Perhitungan distribusi data nilai posttest kelompok eksperimen. 

Berikut ini adalah data nilai posttest  kelompok eksperimen (X TPC) : 

56, 56, 60, 64, 64, 64, 64, 68, 68, 68, 68, 68, 72, 72, 

72, 72, 72, 76, 76, 76, 76, 76, 76, 76, 80, 84, 88, 88, 

Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest  kelompok eksperimen : 
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no nilai 

x1 

frekuensi 

(f) 

(x1.f) simpangan 

(x1-X) 

simpangan 

kuadrat 

 (x1-X)
2
 

((x1-

X)
2
.f) 

1 56 2 112 -15.42857143 238.0408163 476.08163 

2 60 1 60 -11.42857143 130.6122449 130.61224 

3 64 4 256 -7.428571429 55.18367347 220.73469 

4 68 5 340 -3.428571429 11.75510204 58.77551 

5 72 5 360 0.571428571 0.326530612 1.6326531 

6 76 7 532 4.571428571 20.89795918 146.28571 

7 80 1 80 8.571428571 73.46938776 73.469388 

8 84 1 84 12.57142857 158.0408163 158.04082 

9 88 2 176 16.57142857 274.6122449 549.22449 

jumlah  28 2000   1814.8571 

 

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 

Nilai tertinggi : 88 

Nilai terendah : 56 

b. Modus 

Mo = 76 
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c. Median  

Data ke-14 = 72 

 

d. Mean 

 ̅  
∑  

 
  

    

  
        

e. Simpangan baku 

  √
∑(    ̅) 

   
  √

       

  
  √            

4. Perhitungan distribusi data nilai posttest  kelompok kontrol. 

Berikut ini adalah data nilai posttest kelompok kontrol (X TPA) : 

48, 52, 56, 56, 56, 56, 60, 60, 60, 64, 64, 64, 68, 68, 68, 

68, 72, 72, 72, 72, 72, 72, 72, 72, 72, 76, 76, 76, 88. 

Tabel distribusi frekuensi data nilai posttest  kelompok kontrol : 

no nilai x1 frekuensi 

(f) 

(x1.f) simpangan 

(x1-X) 

simpangan 

kuadrat 

(x1-X)
2
 

((x1-

X)
2
.f) 

1 48 1 48 -18.62068966 346.7300832 346.73008 
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2 52 1 52 -14.62068966 213.764566 213.76457 

3 56 4 224 -10.62068966 112.7990488 451.1962 

4 60 3 180 -6.620689655 43.83353151 131.50059 

5 64 3 192 -2.620689655 6.868014269 20.604043 

6 68 4 272 1.379310345 1.902497027 7.6099881 

7 72 9 648 5.379310345 28.93697979 260.43282 

8 76 3 228 9.379310345 87.97146254 263.91439 

9 88 1 88 21.37931034 457.0749108 457.07491 

jumlah  29 1932   2152.8276 

 

a. Nilai tertinggi dan nilai terendah 

Nilai tertinggi : 88 

Nilai terendah : 48 

b. Modus 

Mo = 72 

c. Median  

Data ke-
     

 
 =

     

 
= 68 

d. Mean 
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 ̅  
∑  

 
  

    

  
        

e. Simpangan baku 

  √
∑(    ̅) 

   
  √

       

  
  √            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



              Lampiran 1- 25 

95 
 

UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 

KELOMPOK KONTROL 

1.  Pengujian Normalitas Data Pretest Kelompok Eksperimen 

Berikut ini adalah data pretest kelompok eksperimen (X TPC) : 

24, 28, 32, 32, 32, 36, 36, 36, 36, 36, 40, 40, 40, 40,  

40, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 48, 48, 52, 56, 56, 56 

a. Jumlah kelas interval  

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 

interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 

b. Panjang kelas interval 

   
                           

 
 

     

 
        

c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 

Baris pertama 2,7% X 28 = 0,756 ≈1 

Baris kedua 13,34% X 28 = 3,735 ≈ 4 

Baris ketiga 33,96% X 28 = 9,508 ≈ 9 

Baris keempat 33,96% X 28 = 9,508 ≈ 9 

Baris kelima 13,34% X 28 = 3,735 ≈ 4 

Baris keenam 2,7% X 28 = 0,756 ≈ 1 

d. Tabel penolong 
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  Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelompok eksperimen 

 

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (X²h) = 6,056 

e. Harga Chi Kuadrat tabel 

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 dan taraf signifikan 5%, 

Maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (X²t) = 11,070 

 

 

 

kelas 

interval 

Frekuensi 

(f0) 

frekuensi  

diharapkan 

(fh) 

(f0-fh) (f0-fh)
2
 (     )  

 
 

24-29 2 1 1 1 1 

30-35 3 4 -1 1 0.25 

36-41 10 9 1 1 0.111111111 

42-47 7 9 -2 4 0.444444444 

48-53 3 4 -1 1 0.25 

54-59 3 1 2 4 4 

jumlah 28 28 0 0 6.055555556 
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f. Kesimpulan 

Dari perhitungan diatas didapatkan harga Chi Kuadrat hitung lebih keci dari 

pada harga Chi Kuadrat tabel (X²h = 6,056 < X²t = 11,070), maka distribusi 

data pretest kelompok eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2.  Pengujian Normalitas Data Pretest Kelompok kontrol 

Berikut ini adalah data pretest kelompok kontrol (X TPA) : 

24, 28, 32, 32, 32, 32, 32, 36, 36, 36, 36, 40, 40, 40, 40, 

44, 44, 44, 44, 44, 44, 44, 48, 48, 52, 52, 56, 56,56 

a. Jumlah kelas interval 

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 

interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 

 

b. Panjang kelas interval 

   
                           

 
 

     

 
        

c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 

Baris pertama 2,7% X 29 = 0,783 ≈1 

Baris kedua 13,34% X 29 = 4,0487 ≈ 4 

Baris ketiga 33,96% X 29 = 9,848 ≈ 9,5 

Baris keempat 33,96% X 29 = 9,848 ≈ 9,5 

Baris kelima 13,34% X 29 = 4,0487 ≈ 4 
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Baris keenam 2,7% X 29 = 0,7838 ≈ 1 

 

d. Tabel penolong 

Tabel penolong pengujian normalitas data pretest kelompok kontrol 

kelas 

interval 

frekuensi 

(f0) 

frekuensi 

diharapkan 

(fh) 

(f0-fh) (f0-fh)
2
 (     )  

 
 

24-29 2 1 1 1 1 

30-35 5 4 1 1 0.25 

36-41 8 9.5 -1.5 2.25 0.236842105 

42-47 7 9.5 -2.5 6.25 0.657894737 

48-53 4 4 0 0 0 

54-59 3 1 2 4 4 

jumlah 29 29 0  6.144736842 

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (X²h) = 6,14 

e. Harga Chi Kuadrat tabel 

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 dan taraf signifikan 5%, 

Maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (X²t) = 11,070 
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f. Kesimpulan 

Dari perhitungan diatas didapatkan harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari 

pada harga Chi Kuadrat tabel (X²h = 6,14 < X²t = 11,070), maka distribusi data 

pretest kelompok kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 

KELOMPOK KONTROL 

1. Pengujian Normalitas Data Posttest Kelompok Eksperimen 

Berikut ini adalah data posttest kelompok eksperimen (X TPC) : 

56, 56, 60, 64, 64, 64, 64, 68, 68, 68, 68, 68, 72, 72, 

72, 72, 72, 76, 76, 76, 76, 76, 76, 76, 80, 84, 88, 88, 

a. Jumlah kelas interval 

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 

interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 

b. Panjang kelas interval 

   
                           

 
 

     

 
        

c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 

Baris pertama 2,7% X 28 = 0,756 ≈1 

Baris kedua 13,34% X 28 = 3,735 ≈ 4 

Baris ketiga 33,96% X 28 = 9,508 ≈ 9 

Baris keempat 33,96% X 28 = 9,508 ≈ 9 

Baris kelima 13,34% X 28 = 3,735 ≈ 4 

Baris keenam 2,7% X 28 = 0,756 ≈ 1 
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d. Tabel penolong 

Tabel penolong pengujian normalitas data posttest kelompok eksperimen 

 

 

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (X²h) = 6,56 

e. Harga Chi Kuadrat tabel 

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 dan taraf signifikan 5%, 

Maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (X²t) = 11,070 

 

 

 

kelas 

interval 

frekuensi 

(f0) 

frekuensi 

diharapkan 

(fh) 

(f0-fh) (f0-fh)
2
 (f0-fh)

2
/fh 

56-61 3 1 2 4 4 

62-67 4 4 0 0 0 

68-73 10 9 1 1 0.111111111 

74-79 7 9 -2 4 0.444444444 

80-85 2 4 -2 4 1 

86-91 2 1 1 1 1 

jumlah 28 28 0 0 6.555555556 



              Lampiran 1- 25 

95 
 

f. Kesimpulan 

Dari perhitungan diatas didapatkan harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari 

pada harga Chi Kuadrat tabel (X²h = 6,65 < X²t = 11,070), maka distribusi data 

posttest kelompok eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2. Pengujian Normalitas Data Posttest  Kelompok kontrol 

Berikut ini adalah data posttest  kelompok kontrol (X TPA) : 

48, 52, 56, 56, 56, 56, 60, 60, 60, 64, 64, 64, 68, 68, 68, 68, 72, 72, 72, 72, 72, 72, 

72, 72, 72, 76, 76, 76, 88. 

a. Jumlah kelas interval 

Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 

interval 6 sesuai dengan 6 bidang pada kurve normal baku. 

b. Panjang kelas interval 

   
                           

 
 

     

 
        

c. Frekuensi yang diharapkan (fh) 

Baris pertama 2,7% X 29 = 0,783 ≈1 

Baris kedua 13,34% X 29 = 4,0487 ≈ 4 

Baris ketiga 33,96% X 29 = 9,848 ≈ 9,5 

Baris keempat 33,96% X 29 = 9,848 ≈ 9,5 

Baris kelima 13,34% X 29 = 4,0487 ≈ 4 

Baris keenam 2,7% X 29 = 0,7838 ≈ 1 
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d. Tabel penolong 

Tabel penolong pengujian normalitas data posttest  kelompok kontrol 

kelas 

interval 

frekuensi 

(f0) 

frekuensi 

diharapkan 

(fh) 

(f0-fh) (f0-fh)
2
 (f0-fh)

2
/fh 

48-54 2 1 1 1 1 

55-61 7 4 3 9 2.25 

62-68 7 9.5 -2.5 6.25 0.657894737 

69-75 9 9.5 -0.5 0.25 0.026315789 

76-82 3 4 -1 1 0.25 

83-89 1 1 0 0 0 

jumlah 29 29 0 0 4.184210526 

 

Jadi harga Chi Kuadrat hitung (X²h) = 4, 18 

 

e. Harga Chi Kuadrat tabel 

Berdasarkan tabel Chi Kuadrat dengan dk = 6 – 1 dan taraf signifikan 5%, 

Maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel (X²t) = 11,070 
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f. Kesimpulan 

Dari perhitungan diatas didapatkan harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari 

pada harga Chi Kuadrat tabel (X²h = 4,18 < X²t = 11,070), maka distribusi data 

posttest kelompok kontrol dinyatakan berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 

KELOMPOK KONTROL 

1. Harga ƒ hitung 

Varians data pretest kelompok eksperimen = 6,14 

Varians data pretest kelompok kontrol = 6,05 

        
                

               
 

        
    

    
 

               ,jadi harga F hitung= 1,014 

2. Harga ƒ tabel 

dk pembilang = 29-1=28 

dk penyebut =28-1=27 

Berdasarkan ƒ tabel dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 27, taraf signifikan 

5%, maka diketahui harga ƒ tabel 1,88 

3. Kesimpulan 

Harga ƒ hitung lebih kecil dari harga ƒ tabel (ƒh=1,01 < ƒt=1,88), maka dapat 

disimpulkan varians data pretest  homogen. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 

KELOMPOK KONTROL 

1. Harga ƒ hitung 

Varians data posttest  kelompok eksperimen = 6,56 

Varians data posttest  kelompok kontrol = 4,18 

        
                

               
 

        
    

    
 

              , jadi harga ƒ hitung= 1,57 

2. Harga ƒ tabel 

dk pembilang = 29-1=28 

dk penyebut =28-1=27 

Berdasarkan ƒ tabel dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 27, taraf signifikan 

5%, maka diketahui harga ƒ tabel 1,88. 

3. Kesimpulan 

Harga ƒ hitung lebih kecil dari harga ƒ tabel (ƒh=1,57 < ƒt=1,88), maka dapat 

disimpulkan varians data posttest  homogen. 
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UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELOMPOK 

EKSPERIMEN 

1. Harga ƒ hitung 

Varians data pretest  kelompok eksperimen = 6,05 

Varians data posttest  kelompok eksperimen = 6,56 

        
                

               
 

        
    

    
 

          ,0842 jadi harga F hitung= 1,1 

2. Harga ƒtabel 

dk pembilang = 29-1=28 

dk penyebut =28-1=27 

Berdasarkan ƒ tabel dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 27, taraf signifikan 

5%, maka diketahui harga ƒ tabel 1,88. 

3. Kesimpulan 
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Harga ƒ hitung lebih kecil dari harga ƒ tabel (ƒh=1,1 < ƒt=1,88), maka dapat 

disimpulkan varians data pretest dan posttest  kelompok eksperimen homogen. 

 

UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELOMPOK KONTROL 

1. Harga ƒ hitung 

Varians data pretest  kelompok eksperimen = 6,14 

Varians data posttest  kelompok eksperimen = 4,18 

        
                

               
 

        
    

    
 

          ,46 jadi harga F hitung= 1,46 

2. Harga ƒtabel 

dk pembilang = 29-1=28 

dk penyebut =28-1=27 

Berdasarkan ƒ tabel dengan dk pembilang 28 dan dk penyebut 27, taraf signifikan 

5%, maka diketahui harga ƒ tabel 1,88. 

3. Kesimpulan 
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Harga ƒ hitung lebih kecil dari harga ƒ tabel (ƒh=1,46 < ƒt=1,88), maka dapat 

disimpulkan varians data pretest dan posttest  kelompok eksperimen homogen. 
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 PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKANt-TEST  

( SEBELUM PERLAKUAN ) 

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol dan 

eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen 

menggunakan media pembelajaran berupa modul mekanika teknik dasar pokok 

bahasan besaran, sistem satuan, gaya dan momen dan kelompok kontrol tidak 

menggunakan media pembelajaran. 

Ha = Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelompok kontrol dan 

eksperimen sebelum diberi perlakuan pembelajaran untuk kelompok eksperimen 

menggunakan media pembelajaran berupa modul mekanika teknik dasar pokok 

bahasan besaran, sistem satuan, gaya dan momen dan kelompok kontrol tidak 

menggunakan media pembelajaran. 

Tabel penolong pengujian hipotesis 

NO 

HASIL PRETEST                     

(KELOMPOK 

EKSPERIMEN) 

HASIL PRETEST                           

(KELOMPOK 

KONTROL) 

1 36 40 

2 52 36 
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3 36 40 

4 44 36 

5 40 44 

6 40 32 

7 48 48 

8 40 56 

9 32 32 

10 36 56 

11 56 24 

Tabel penolong pengujian hipotesis 

12 36 44 

13 40 52 

14 32 40 

15 40 44 

16 44 36 

17 36 32 

18 34 44 

19 44 44 

20 44 28 

21 44 48 
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22 44 36 

23 43 40 

24 56 44 

25 44 56 

26 28 32 

27 56 44 

28 32 52 

29 ~ 32 

N 28 29 

 X   41,10 41,14 

S  8,54 8,19 

S ² 72,94 67,07 

 

        Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n = 28 dan n = 

29. Tetapi varian kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 

variannya terlebih dahulu dengan uji F. 

  
                

               
  

    

    
     , jadi harga F hitung = 1,04 

        Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang 

(28 – 1= 27) dan dk penyebut (29 – 1 = 28). Berdasarkan tabel dengan dk tersebut 

dan taraf signifikan 5% maka didapatkan harga F tabel = 1,80. Ternyata harga F 
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hitung lebih kecil daripada harga F tabel (Fh = 1,04 < Ft = 1,80). Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tersebut homogen. 

Pengujian t-test menggunakan rumus (jumlah n  tidak sama dengan jumlah n ). 
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          , jadi harga t hitung = -0.02 

         Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan hrga t tabel dengan dk = n  + 

n  - 2 = 28 + 29 – 2 = 55. Berdasarkan dk = 55 dan taraf signifikan 5% maka t tabel = 

2,021 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dari hasil perhitungan pengujian 

hipotesis didapatkan harga t hitung lebih kecil daripada harga t tabel (-0,02 < 2,021) 

dengan demikian berlaku ketentuan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak.  

        Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar 

siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan 

pembelajaran untuk kelompok eksperimen menggunakan media pembelajaran dengan 
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menggunakan media pembelajaran berupa modul mekanika teknik dasar pokok 

bahasan besaran, sistem satuan, gaya dan momen kelompok kontrol tidak 

menggunakan media pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



              Lampiran 1- 25 

95 
 

PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKANt-TEST 

( SESUDAH PERLAKUAN ) 

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 

Ho = Tidak terdapat peningkatan prestasi belajar siswa kelompok kontrol sesudah 

diberi perlakuan pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran / 

konvensional. 

Ha = Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa kelompok kontrol sesudah diberi 

perlakuan pembelajaran tidak menggunakan media pembelajaran / konvensional. 

Tabel penolong pengujian hipotesis 

NO 

HASIL 

POSTTEST                     

(KELOMPOK 

EKSPERIMEN) 

HASIL POSTTEST        

(KELOMPOK 

KONTROL) 

1 56 48 

2 56 52 

3 60 56 

4 64 56 

5 64 56 

6 64 56 

7 64 60 
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8 65 60 

9 65 60 

10 65 64 

11 65 64 

12 65 64 

13 72 68 

14 72 68 

15 72 68 

16 72 68 

17 72 72 

18 76 72 

19 76 72 

Tabel penolong pengujian hipotesis 

20 76 72 

21 76 72 

22 76 72 

23 76 72 

24 76 72 

25 80 72 

26 84 76 
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27 88 76 

28 88 76 

29 

 

88 

N 28 29 

 X   71,42 66,62 

S  8,19 8,76 

S ² 67,08 76,74 

 

Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n =28  dan n = 29. 

Tetapi varian kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 

variannya terlebih dahulu dengan uji F. 

  
                

               
  

    

    
       , jadi harga F hitung = 1,07 

        Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang 

(28 – 1= 27) dan dk penyebut (29 – 1 = 28). Berdasarkan tabel dengan dk tersebut 

dan taraf signifikan 5% maka didapatkan harga F tabel = 1,88. Ternyata harga F 

hitung lebih kecil daripada harga F tabel (Fh = 1,07 < Ft = 1,88). Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tersebut homogen. 

Pengujian t-test menggunakan rumus (jumlah n  tidak sama dengan jumlah n ) 
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       , jadi harga t hitung = 2,14 

         Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan hrga t tabel dengan dk = n  + 

n  - 2 = 28 + 29 – 2 = 55. Berdasarkan dk = 55 dan taraf signifikan 5% maka t tabel = 

2,021 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dari hasil perhitungan pengujian 

hipotesis didapatkan harga t hitung lebih besar daripada harga t tabel (2,14 > 2,021) 

dengan demikian berlaku ketentuan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar siswa antara 

kelompok kontrol dan eksperimen sesudah diberi perlakuan pembelajaran untuk 

kelompok eksperimen menggunakan media pembelajaran berupa modul mekanika 

teknik dasar pokok bahasan besaran, sistem satuan, gaya dan momen dan kelompok 

kontrol tidak menggunakan media pembelajaran. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS MENGGUNAKANt-TEST 

Uji t-test hipotesis pretest dan posttest kelompok eksperimen 

Hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) berbunyi : 

Ho = Tidak terdapat peningkatan prestasi belajar siswa kelompok eksperimen antara 

sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran berupa modul mekanika teknik dasar pokok bahasan besaran, sistem 

satuan, gaya dan momen  

Ha = Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa kelompok eksperimen antara 

sebelum dan setelah diberi perlakuan pembelajaran berupa modul mekanika teknik 

dasar pokok bahasan besaran, sistem satuan, gaya dan momen 

Tabel penolong pengujian hipotesis 

NO 

HASIL POSTEST                     

(KELOMPOK 

EKSPERIMEN) 

HASIL PRETEST       

(KELOMPOK 

EKSPERIMEN) 

1 56 24 

2 56 28 

3 60 32 

4 64 32 

5 64 32 
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6 64 36 

7 64 36 

8 68 36 

9 68 36 

10 68 36 

11 68 40 

12 68 40 

13 72 40 

14 72 40 

Tabel penolong pengujian hipotesis 

15 72 40 

16 72 44 

17 72 44 

18 76 44 

19 76 44 

20 76 44 

21 76 44 

22 76 44 

23 76 48 

24 76 48 
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25 80 52 

26 84 56 

27 88 56 

28 88 56 

N 28 28 

 X   71,42 41,14 

S  8,19 8,13 

S ² 67,08 66,10 

 

        Hipotesis yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n = 28 dan n = 

28. Tetapi varian kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas 

variannya terlebih dahulu dengan uji F. 

  
                

               
  

    

    
      , jadi harga F hitung = 1,01 

        Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang 

(28 – 1= 27) dan dk penyebut (28 – 1 = 27). Berdasarkan tabel dengan dk tersebut 

dan taraf signifikan 5% maka didapatkan harga F tabel = 1,88. Ternyata harga F 

hitung lebih kecil daripada harga F tabel (Fh = 1,01 < Ft = 1,88). Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa varian kedua kelompok data tersebut homogen. 

Karena n  dan n  sama dan homogen, maka pengujian t test menggunakan rumus : 
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 = 15,2161 , Jadi harga t hitung = 15,22 

         Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan hrga t tabel dengan dk = n  + 

n  - 2 = 28 + 28 – 2 = 54. Berdasarkan dk = 54 dan taraf signifikan 5% maka t tabel = 

2,021 (uji dua pihak dan dengan interpolasi). Dari hasil perhitungan pengujian 

hipotesis didapatkan harga t hitung lebih besar daripada harga t tabel (15,22> 2,021) 

dengan demikian berlaku ketentuan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

        Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pretasi belajar yang 

signifikan pada siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berupa modul mekanika 

teknik dasar pokok bahasan besaran, sistem satuan, gaya dan momen. 
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TABEL NILAI-NILAI CHI KUADRAT 
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TABEL NILAI DISTRIBUSI t 
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FOTO PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

Suasana Pretest kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran dengan menggunakan Metode Konvensional 
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Suasana Posttest kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

Suasana Pretest kelas Eksperimen 
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Pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran Modul Mekanika Teknik 

 

 

 

 

 

 

Suasana Posttest kelas Eksperimen 
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